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ABSTRAK 

 
Kaki palsu harus dirancang sedemikian rupa sehingga nyaman dipakai sepanjang hari. Ini mencakup 
pemilihan bahan yang lembut dan tahan lama untuk bagian yang bersentuhan dengan kulit, serta 
perpaduan yang baik antara dukungan struktural dan fleksibilitas. Pasien dengan amputasi kaki memiliki 
tantangan mobilitas dalam kehidupan sehari hari. Salah satu alat bantu gerak yang mampu secara efisien 
dan mandiri digunakan oleh pasien adalah kaki palsu. Terdapat beberapa jenis cacat dan kebutuhan kaki 
palsu, diantaranya adalah cacat pada bagian kaki bagian bawah / telapak kaki. Kaki palsu yang berada 
di pasaran Indonesia baru berpusat pada kaki palsu jenis konvensional yang tidak memberikan sensasi 
berjalan selayaknya orang normal. Maka dari itu perlu dikembangkan kaki palsu jenis ESR yang 
memberikan sensasi berjalan seperti orang normal karena kaki palsu jenis ini mampu menyimpan dan 
mengembalikan energi melalui mekanisme pegas. Tahapan penelitian yang akan dilakukan diantaranya 
adalah studi literatur dan referensi desain untuk reverse engineering, proses desain 3D dengan 
menerapkan kaida ergonomik, analisis biomekanik menggunakan metode finite elemen analysis, rapid 
prototyping 3 Printing, setelah itu dilakukan uji kekuatan mekanis dari hasil cetak 3D. Dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa desain kaki palsu yang telah dikembangkan, mampu menahan beban 
tubuh manusia. 
 
Kata kunci:  reverse engineering, ESR, rapid prototyping, 

 
ABSTRACT 

 
The prosthetic leg should be designed so that it is comfortable to wear all day long. This 
includes selecting soft, durable materials for skin contact parts, as well as a good mix of 
structural support and flexibility. Patients with leg amputations have mobility challenges in 
daily life. One of the mobility aids that patients can use efficiently and independently is a 
prosthetic leg. There are several types of defects and the need for prosthetic legs, including 
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defects in the lower legs / soles of the feet. The new prosthetic legs on the Indonesian market 
focus on conventional types of prosthetic legs which do not provide the sensation of walking 
like a normal person. Therefore, it is necessary to develop an ESR type prosthetic leg that 
provides the sensation of walking like a normal person because this type of prosthetic leg is 
able to store and restore energy through a spring mechanism. The research stages that will be 
carried out include literature studies and design references for reverse engineering, 3D design 
process by applying ergonomic rules, biomechanical analysis using the finite element analysis 
method, rapid prototyping 3 Printing, after which a mechanical strength test of the 3D printed 
results is carried out. The research results show that the prosthetic leg design that has been 
developed is able to withstand the weight of the human body. 
 
Keywords: reverse engineering, ESR, rapid prototyping, 
 
 
1. PENDAHULUAN 

 
Pasien yang telah kehilangan kakinya karena amputasi, memiliki banyak tantangan dalam 

menjalani kehidupan sehari harinya tertutama masalah mobilitas dari pasien (1) (2). Untuk mobilitas 
atau berpindah tempat pasien dapat menggunakan kursi roda, alat bantu berajalan (walkers dan 
Kruk/crutch), dan menggunakan kaki palsu(3). Terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan dalam 
penggunaan alat tersebut. Misalnya penggunaan kursi roda dan walkers memiliki kelebihan dari segi 
keamanan dalam mobilitas, sedangkan penggunaan cructh dan kaki palsu memiliki kelebihan dari segi 
kepraktisan dan dapat bergerak ke tempat yang lebih bervariatif, contohnya adalah naik tangga(4). 
Kelebihan yang dimiliki kaki palsu inilah yang mengakibatkan banyaknya penelitian dalam 
pengembangan kaki palsu(5). 

Kaki palsu merupakan salah satu prostesis yang dipasangkan pada kaki dengan tujuan untuk 
mereplikasi karakteristik dari kaki yang utuh (6). Sehingga arah proses desain kaki palsu saat ini adalah 
untuk mengembalikan atau meniru proses berjalan dan berlari sesuai tujuannya (7). Kaki dan pergerakan 
kaki palsu merupakan pergerakan yang krusial ketika pasien bergerak (8). Kaki berkontribusi dalam 
menjaga keseimbangan dan menyokong tubuh ketika sedang berdiri. Sedangkan pergerakan pada kaki 
palsu menginjinkan pergerakan kaki bagian atas dan bawah sehingga kaki dapat melangkah dan berjalan 
(9).  

Desain kaki palsu tiruan yang baik harus dapat meniru karakteristik dari Kaki sehat . Saat ini 
terdapat banyak jenis dan bentuk dari kaki palsu tiruan yang terdapat di pasaran. Dari jenis kaki palsu 
yang berbasis mekanikal murni hingga alat yang canggih dengan menggunakan sistem yang 
dikendalikan mikroprosesor. Biasanya, kaki palsu mekanis mengutamakan mobilitas yang tinggi, 
dengan stabilitas yang lebih rendah . Disinilah peran kaki palsu tiruan dalam membantu pasien untuk 
menemukan keseimbangan yang paling cocok dengan koordinasi otot dari pasien. Jenis kaki palsu tiruan 
dapat dirangkum menjadi conventional feet jenis solid angkle cushion heel (SACH)(10) , Energy stock 
and Recovery (ESR)(11), dan Bionic Feet (12). 

Kaki palsu tiruan jenis SACH (13) merupakan jenis kaki palsu paling dasar dan yang paling banyak 
dijumpai di pasaran Indonesia. Kaki palsu jenis ini memiliki kelebihan kokoh, harganya murah, mudah 
didapatkan dan perawatannya mudah. Akan tetapi kaki palsu ini memiliki range of motion atau derajat 
pergerakan yang sangat terbatas, tidak adanya mekanis pergerakan di mata kaki, dan tidak memberikan 
dorongan pegas yang cukup, sehingga penggunaan kaki palsu ini tidak memberikan rasa seperti kaki 
normal (14).  

Kaki palsu ESR (Energy Stock and Recovery) dikembangkan berangkat dari keinginan dari pasien 
untuk dapat berjalan lebih natural, mengurangi luaran metabolik, dan bahkan keinginan untuk 
melakukan olahraga di beberapa kesempatan (11). Kaki palsu jenis ini memiliki bagian mekanis yang 
sedikit lebih rumit dibandingkan yang konvensional, karena kaki palsu jenis ini, harus mampu 
menyimpan energi dan mengembalikan energi yang tersimpan dalam bentuk dorongan. Biasanya sifat 
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mekanis yang digunakan adalah dalam bentuk pegas. Karena memiliki mekanisme seperti itu, kaki palsu 
ini relatif lebih mahal dibandingkan dengan model konvensional(15).  

Kaki Bionic (16) menggabungkan antara kaki mekanikal dengan sistem robot yang 
tekomputerisasi, sehingga bisa meniru kebiasaan gerak seseorang, memiliki sistem keseimbangan 
pergerakan, sehingga mampu membuat pasien bisa bergerak seperti orang normal. Kaki bionic yang 
lebih maju bahkan dilengkapi dengan sensor perasa di ujung jari kakinya. Hal ini akan membuat pasien 
merasakan sensasi seperti memiliki kaki normal(17). 

Penggunaan kaki palsu di Indonesia sangat berkorelasi dengan kemampuan ekonominya, hal ini 
yang menyebabkan penggunaan kaki palsu jenis konvensional masih tergolong banyak dibandingkan 
dengan jenis kaki palsu lainnya. Untuk jenis kaki palsu bionic memiliki harga kisaran antara puluhan 
sampai ratusan juta, itupun hanya bisa didapatkan dari impor, sehingga penggunaannya sangat jarang. 
Kaki palsu jenis ESR merupakan jenis kaki palsu yang cocok untuk dikembangkan di Indonesia, selain 
karena penggunanya bisa dari berbagai pihak yaitu dari orang biasa hingga olahragawan. Akan tetapi 
harga kaki palsu jenis ESR masih lebih mahal dibandingkan dengan kaki palsu konvensional. 

 
Gambar 1. Jenis jenis kaki palsu (12) 

 
Desain kaki palsu tiruan berbasis teknologi rapid prototyping(18) (teknologi 3D printing) dengan 

material polymer (19) menjadi salah satu pilihan yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 
harga dari kaki palsu jenis ESR. Dengan Teknologi 3D printing desain kaki palsu yang dihasilkan dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan pasien (20), material yang digunakan lebih murah, dan dengan desain 
struktur yang tepat kaki palsu tiruan dapat menahan beban tubuh. Sehingga diharapkan dengan adanya 
penelitian ini, mampu menghasilkan kaki palsu jenis ESR dengan harga yang bisa menyamai harga kaki 
palsu jenis konvensional.  

Penelitian ini menggunakan metode reverse engineering (21), yaitu menganalisa desain kaki palsu 
ESR yang telah dikembangkan di luar negeri, dan dari hasil analisis tersebut kemudian dikembangkan 
kaki palsu ESR dengan menggunakan teknologi rapid prototyping (teknologi 3D printing)(22), sehingga 
didapatkan produk kaki palsu ESR yang murah.  
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2. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Metode Penelitian yang akan dilakukan dalam proses desain dan analisis kaki palsu ini mengacu 
pada proses reverse engineering (23). Pelaksanaan penelitan dilakukan selama 8 bulan. Penelitian 
diawali dengan proses persiapan yaitu FGD persiapan penelitian penjadwalan dan studi literatur, serta 
pembelian bahan habis pakai penelitian, yaitu 10 pcs filamen dan konektor kaki palsu. Konektor kaki 
palsu ini akan digunakan sebagai salah satu materi untuk di desain ulang. Studi literatur dan mencari 
referensi desain dilakukan untuk proses reverse engineering (24).  

Proses reverse engineering diawali dengan mencari referensi kaki palsu yang sudah ada di luar 
negeri, tapi belum dikembangkan di Indonesia. Dari referensi yang telah didapatkan kemudian 
dibuatkan desain 3D menggunakan software perancangan (25), pada proses desain ini akan mengacu 
pada kaidah ergonomik. Desain yang dikembangkan adalah berupa desain 3 jenis desain 3D kaki palsu 
ESR. Proses desain ini menggunakan aplikasi Autodesk Inventor Professional 2023 academic version.  
Proses desain yang akan dilakukan mengacu pada kaidah ergonomik, ukuran dimensi kaki palsu akan 
disesuaikan dengan dimensi kaki palsu ukuran kaki orang Indonesia dengan rentang usia antara 17 – 22 
tahun.  

Desain hasil reverse engineering dan menggunakan kaidah ergonomik kemudian dilakukan 
analisi biomekanis, dengan menggunakan metode finite element analysis (26). Analisis ini 
menggunakan aplikasi yang sama dengan pada saat proses desain. Analisis ini akan menganalisis 
struktur dari desain secara digital dan mensimulasikan kemampuan struktur desain ketika menerima 
beban tertentu, beban yang akan diberikan pada desain akan dibatasi yaitu 60kg atau setara dengan 
588,6N. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Desain 

Desain yang telah dikembangkan dalam penelitian ini terdapat pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Desain Kaki Palsu yang digunakan dalam analisis 
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3.1 Pengujian Biomekanik 
 
Hasil pengujian finite element analysis yang telah dilakukan terbagi menjadi beberapa janis 

pengujian, yaitu (1) static stress (Gambar 3).  
 

 
500 N 

 
700 N 

 
900 N 

 
1.100 N 

Gambar 3. Static stress pada Desain Kaki Palsu 
 

Displascement pada kaki palsu adalah proses kritis dalam perawatan prostetik yang melibatkan 
penyesuaian dan pengaturan ulang kaki palsu sesuai dengan kebutuhan individu. Penyesuaian awal oleh 
ahli prostetik atau teknisi prostetik yang terampil, yang melakukan pengukuran yang teliti dan 
memastikan kaki palsu cocok dengan anatomi pengguna. Perubahan dalam postur tubuh atau berat 
badan dapat memengaruhi kinerja kaki palsu, sehingga diperlukan proses displacement lanjutan. Ini 
melibatkan penyesuaian ulang atau penggantian komponen-komponen tertentu dari kaki palsu agar 
tetap nyaman dan efektif. Displacement membantu memastikan bahwa pengguna kaki palsu dapat 
menjalani kehidupan yang aktif dan nyaman dengan tingkat mobilitas yang optimal. 
  

 
500 N 

 
700 N 

Commented [f1]: Belum ada pembahasan terkait hasil 
simulasi, jelaskan parameter yg menunjukan aman dipakai 
oleh orang dewasa. 
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Gambar 4. Displascement pada Desain Kaki Palsu 
 

 
500 N 

 
700 N 

 
900 N 

 
1.100 N 

Gambar 5. Strain pada Desain Kaki Palsu 
 

4. KESIMPULAN 
 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Desain kaki palsu ESR yang telah dikembangkan mampu 
untuk menahan beban tubuh orang dewasa. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah agar dibuatkan 
uji perbandingan beberapa desain.  
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dan mandiri digunakan oleh pasien adalah kaki palsu. Terdapat beberapa jenis cacat dan kebutuhan kaki 
palsu, diantaranya adalah cacat pada bagian kaki bagian bawah / telapak kaki. Kaki palsu yang berada 
di pasaran Indonesia baru berpusat pada kaki palsu jenis konvensional yang tidak memberikan sensasi 
berjalan selayaknya orang normal. Maka dari itu perlu dikembangkan kaki palsu jenis ESR yang 
memberikan sensasi berjalan seperti orang normal karena kaki palsu jenis ini mampu menyimpan dan 
mengembalikan energi melalui mekanisme pegas. Tahapan penelitian yang akan dilakukan diantaranya 
adalah studi literatur dan referensi desain untuk reverse engineering, proses desain 3D dengan 
menerapkan kaida ergonomik, analisis biomekanik menggunakan metode finite elemen analysis, rapid 
prototyping 3 Printing, setelah itu dilakukan uji kekuatan mekanis dari hasil cetak 3D. Dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa desain kaki palsu yang telah dikembangkan, mampu menahan beban 
tubuh manusia. 
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The prosthetic leg should be designed so that it is comfortable to wear all day long. This 
includes selecting soft, durable materials for skin contact parts, as well as a good mix of 
structural support and flexibility. Patients with leg amputations have mobility challenges in 
daily life. One of the mobility aids that patients can use efficiently and independently is a 
prosthetic leg. There are several types of defects and the need for prosthetic legs, including 
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defects in the lower legs / soles of the feet. The new prosthetic legs on the Indonesian market 
focus on conventional types of prosthetic legs which do not provide the sensation of walking 
like a normal person. Therefore, it is necessary to develop an ESR type prosthetic leg that 
provides the sensation of walking like a normal person because this type of prosthetic leg is 
able to store and restore energy through a spring mechanism. The research stages that will be 
carried out include literature studies and design references for reverse engineering, 3D design 
process by applying ergonomic rules, biomechanical analysis using the finite element analysis 
method, rapid prototyping 3 Printing, after which a mechanical strength test of the 3D printed 
results is carried out. The research results show that the prosthetic leg design that has been 
developed is able to withstand the weight of the human body. 
 
Keywords: reverse engineering, ESR, rapid prototyping, 
 
 
1. PENDAHULUAN 

 
Pasien yang telah kehilangan kakinya karena amputasi, memiliki banyak tantangan dalam 

menjalani kehidupan sehari harinya tertutama masalah mobilitas dari pasien (1) (2). Untuk mobilitas 
atau berpindah tempat pasien dapat menggunakan kursi roda, alat bantu berajalan (walkers dan 
Kruk/crutch), dan menggunakan kaki palsu(3). Terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan dalam 
penggunaan alat tersebut. Misalnya penggunaan kursi roda dan walkers memiliki kelebihan dari segi 
keamanan dalam mobilitas, sedangkan penggunaan cructh dan kaki palsu memiliki kelebihan dari segi 
kepraktisan dan dapat bergerak ke tempat yang lebih bervariatif, contohnya adalah naik tangga(4). 
Kelebihan yang dimiliki kaki palsu inilah yang mengakibatkan banyaknya penelitian dalam 
pengembangan kaki palsu(5). 

Kaki palsu merupakan salah satu prostesis yang dipasangkan pada kaki dengan tujuan untuk 
mereplikasi karakteristik dari kaki yang utuh (6). Sehingga arah proses desain kaki palsu saat ini adalah 
untuk mengembalikan atau meniru proses berjalan dan berlari sesuai tujuannya (7). Kaki dan pergerakan 
kaki palsu merupakan pergerakan yang krusial ketika pasien bergerak (8). Kaki berkontribusi dalam 
menjaga keseimbangan dan menyokong tubuh ketika sedang berdiri. Sedangkan pergerakan pada kaki 
palsu menginjinkan pergerakan kaki bagian atas dan bawah sehingga kaki dapat melangkah dan berjalan 
(9).  

Desain kaki palsu tiruan yang baik harus dapat meniru karakteristik dari Kaki sehat . Saat ini 
terdapat banyak jenis dan bentuk dari kaki palsu tiruan yang terdapat di pasaran. Dari jenis kaki palsu 
yang berbasis mekanikal murni hingga alat yang canggih dengan menggunakan sistem yang 
dikendalikan mikroprosesor. Biasanya, kaki palsu mekanis mengutamakan mobilitas yang tinggi, 
dengan stabilitas yang lebih rendah . Disinilah peran kaki palsu tiruan dalam membantu pasien untuk 
menemukan keseimbangan yang paling cocok dengan koordinasi otot dari pasien. Jenis kaki palsu tiruan 
dapat dirangkum menjadi conventional feet jenis solid angkle cushion heel (SACH)(10) , Energy stock 
and Recovery (ESR)(11), dan Bionic Feet (12). 

Kaki palsu tiruan jenis SACH (13) merupakan jenis kaki palsu paling dasar dan yang paling banyak 
dijumpai di pasaran Indonesia. Kaki palsu jenis ini memiliki kelebihan kokoh, harganya murah, mudah 
didapatkan dan perawatannya mudah. Akan tetapi kaki palsu ini memiliki range of motion atau derajat 
pergerakan yang sangat terbatas, tidak adanya mekanis pergerakan di mata kaki, dan tidak memberikan 
dorongan pegas yang cukup, sehingga penggunaan kaki palsu ini tidak memberikan rasa seperti kaki 
normal (14).  

Kaki palsu ESR (Energy Stock and Recovery) dikembangkan berangkat dari keinginan dari pasien 
untuk dapat berjalan lebih natural, mengurangi luaran metabolik, dan bahkan keinginan untuk 
melakukan olahraga di beberapa kesempatan (11). Kaki palsu jenis ini memiliki bagian mekanis yang 
sedikit lebih rumit dibandingkan yang konvensional, karena kaki palsu jenis ini, harus mampu 
menyimpan energi dan mengembalikan energi yang tersimpan dalam bentuk dorongan. Biasanya sifat 
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mekanis yang digunakan adalah dalam bentuk pegas. Karena memiliki mekanisme seperti itu, kaki palsu 
ini relatif lebih mahal dibandingkan dengan model konvensional(15).  

Kaki Bionic (16) menggabungkan antara kaki mekanikal dengan sistem robot yang 
tekomputerisasi, sehingga bisa meniru kebiasaan gerak seseorang, memiliki sistem keseimbangan 
pergerakan, sehingga mampu membuat pasien bisa bergerak seperti orang normal. Kaki bionic yang 
lebih maju bahkan dilengkapi dengan sensor perasa di ujung jari kakinya. Hal ini akan membuat pasien 
merasakan sensasi seperti memiliki kaki normal(17). 

Penggunaan kaki palsu di Indonesia sangat berkorelasi dengan kemampuan ekonominya, hal ini 
yang menyebabkan penggunaan kaki palsu jenis konvensional masih tergolong banyak dibandingkan 
dengan jenis kaki palsu lainnya. Untuk jenis kaki palsu bionic memiliki harga kisaran antara puluhan 
sampai ratusan juta, itupun hanya bisa didapatkan dari impor, sehingga penggunaannya sangat jarang. 
Kaki palsu jenis ESR merupakan jenis kaki palsu yang cocok untuk dikembangkan di Indonesia, selain 
karena penggunanya bisa dari berbagai pihak yaitu dari orang biasa hingga olahragawan. Akan tetapi 
harga kaki palsu jenis ESR masih lebih mahal dibandingkan dengan kaki palsu konvensional. 

 
Gambar 1. Jenis jenis kaki palsu (12) 

 
Desain kaki palsu tiruan berbasis teknologi rapid prototyping(18) (teknologi 3D printing) dengan 

material polymer (19) menjadi salah satu pilihan yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 
harga dari kaki palsu jenis ESR. Dengan Teknologi 3D printing desain kaki palsu yang dihasilkan dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan pasien (20), material yang digunakan lebih murah, dan dengan desain 
struktur yang tepat kaki palsu tiruan dapat menahan beban tubuh. Sehingga diharapkan dengan adanya 
penelitian ini, mampu menghasilkan kaki palsu jenis ESR dengan harga yang bisa menyamai harga kaki 
palsu jenis konvensional.  

Penelitian ini menggunakan metode reverse engineering (21), yaitu menganalisa desain kaki palsu 
ESR yang telah dikembangkan di luar negeri, dan dari hasil analisis tersebut kemudian dikembangkan 
kaki palsu ESR dengan menggunakan teknologi rapid prototyping (teknologi 3D printing)(22), sehingga 
didapatkan produk kaki palsu ESR yang murah.  
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2. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Metode Penelitian yang akan dilakukan dalam proses desain dan analisis kaki palsu ini mengacu 
pada proses reverse engineering (23). Pelaksanaan penelitan dilakukan selama 8 bulan. Penelitian 
diawali dengan proses persiapan yaitu FGD persiapan penelitian penjadwalan dan studi literatur, serta 
pembelian bahan habis pakai penelitian, yaitu 10 pcs filamen dan konektor kaki palsu. Konektor kaki 
palsu ini akan digunakan sebagai salah satu materi untuk di desain ulang. Studi literatur dan mencari 
referensi desain dilakukan untuk proses reverse engineering (24).  

Proses reverse engineering diawali dengan mencari referensi kaki palsu yang sudah ada di luar 
negeri, tapi belum dikembangkan di Indonesia. Dari referensi yang telah didapatkan kemudian 
dibuatkan desain 3D menggunakan software perancangan (25), pada proses desain ini akan mengacu 
pada kaidah ergonomik. Desain yang dikembangkan adalah berupa desain 3 jenis desain 3D kaki palsu 
ESR. Proses desain ini menggunakan aplikasi Autodesk Inventor Professional 2023 academic version.  
Proses desain yang akan dilakukan mengacu pada kaidah ergonomik, ukuran dimensi kaki palsu akan 
disesuaikan dengan dimensi kaki palsu ukuran kaki orang Indonesia dengan rentang usia antara 17 – 22 
tahun.  

Desain hasil reverse engineering dan menggunakan kaidah ergonomik kemudian dilakukan 
analisi biomekanis, dengan menggunakan metode finite element analysis (26). Analisis ini 
menggunakan aplikasi yang sama dengan pada saat proses desain. Analisis ini akan menganalisis 
struktur dari desain secara digital dan mensimulasikan kemampuan struktur desain ketika menerima 
beban tertentu, beban yang akan diberikan pada desain akan dibatasi yaitu 60kg atau setara dengan 
588,6N. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Desain 

Desain yang telah dikembangkan dalam penelitian ini terdapat pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Desain Kaki Palsu yang digunakan dalam analisis 
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3.1 Pengujian Biomekanik 
 
Hasil pengujian finite element analysis yang telah dilakukan terbagi menjadi beberapa janis 

pengujian, yaitu (1) static stress (Gambar 3).  
 

 
500 N 

 
700 N 

 
900 N 

 
1.100 N 

Gambar 3. Static stress pada Desain Kaki Palsu 
 

Displascement pada kaki palsu adalah proses kritis dalam perawatan prostetik yang melibatkan 
penyesuaian dan pengaturan ulang kaki palsu sesuai dengan kebutuhan individu. Penyesuaian awal oleh 
ahli prostetik atau teknisi prostetik yang terampil, yang melakukan pengukuran yang teliti dan 
memastikan kaki palsu cocok dengan anatomi pengguna. Perubahan dalam postur tubuh atau berat 
badan dapat memengaruhi kinerja kaki palsu, sehingga diperlukan proses displacement lanjutan. Ini 
melibatkan penyesuaian ulang atau penggantian komponen-komponen tertentu dari kaki palsu agar 
tetap nyaman dan efektif. Displacement membantu memastikan bahwa pengguna kaki palsu dapat 
menjalani kehidupan yang aktif dan nyaman dengan tingkat mobilitas yang optimal. 
  

 
500 N 

 
700 N 
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Gambar 4. Displascement pada Desain Kaki Palsu 
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Gambar 5. Strain pada Desain Kaki Palsu 
 

4. KESIMPULAN 
 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Desain kaki palsu ESR yang telah dikembangkan mampu 
untuk menahan beban tubuh orang dewasa. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah agar dibuatkan 
uji perbandingan beberapa desain.  
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